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Abstrak

Pembelajaran matematika dikelas harus dapat memberi pembelajaran yang bermakna serta dapat
menggunakan teknologi dalam pembelajarannya agar siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dan mendukung kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti kemampuan communication, problem solving dan self-efficacy siswa dengan
pendekatan saintifik melalui model pembelajaran STEM. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen quasi. Desain penelitian yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah One-Group
Pretest-Post-test Design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Silaen semester
genap pada materi trigonometri dengan jumlah sampel sebanyak 18 siswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini berupa intrumen tes dan non tes. Instrumen jenis tes adalah tes kemampuan
komunikas dan problem solving berupa prestest dan post-test sedangkan instrumen non-tes adalah angket
Self-efficacy. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan saintifik
dengan model pembelajaran STEM dapat meningkatkan kemampuan communication dan problem solving
serta meningkatkan self-efficacy siswa.

Kata kunci: Kemampuan komunikasi; pemecahan masalah; saintifik; self-efficacy; STEM.

Abstract

Learning mathematics in class must be able to provide meaningful learning and be able to use technology
in learning so that students have higher-order thinking skills. This study aims to improve student
competence and support higher-order thinking skills such as communication skills, problem solving and
student self-efficacy with a scientific approach through the STEM learning model. This type of research is
a quasi-experimental research. The research design used in this research activity is the One-Group
Pretest-Post-test Design. This research was conducted in class X MIA 1 SMA Negeri 1 Silaen even
semester on trigonometry material with a total sample of 18 students. The instruments used in this study
were test and non-test instruments. The type of test instrument is a test of communication skills and
problem solving in the form of pretest and post-test, while the non-test instrument is a self-efficacy
questionnaire. The results showed that learning mathematics using a scientific approach with the STEM
learning model could improve communication and problem solving skills and increase students' self-
efficacy.

Keywords: Communication ability; problem solving; scientific; self-efficacy; STEM.

This is an open access article under the Creative Commons Attribution 4.0 International License
E:.T.

PENDAHULUAN tingkat tinggi seperti creativity and
Perkembangan abad 21 innovation (kreativitas dan inovasi),
mendorong siswa agar mampu berpikir critical thlﬂklng and prOblem SOlVIng

(berpikir  kritis dan  pemecahan

| 425


mailto:muliyanajait@gmail.com
mailto:Jailani@uny.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika

Volume 12, No. 1, 2023, 425-435

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i1.6148

masalah), collaboration (kolaborasi),
communication (komunikasi) dimana
keterampilan-keterampilan ini  dapat
diperoleh dari pembelajaran
matematika. (Arifin & Retnawati,
2017; Tan & Halili, 2015).
Communication dalam  matematika
menurut NCTM (2000) adalah cara bagi
peserta didik untuk saling berbagi dan
mengklarifikasi gagasan-gagasan mate-
matika yang telah mereka pelajari
melalui pemahaman. Namun hasil
penelitian  terdahulu  menunjukkan
bahwa hasil kemampuan komunikasi
matematis siswa masih di bawah rata-
rata yang menunjukkan bahwa kemam-
puan komunikasi matematis siswa
masih lemah. (Wijayanto et al., 2018).

Bersamaan dengan communi-
cation, problem solving merupakan
salah satu keterampilan siswa abad 21
yang harus diasah. Problem solving
adalah kemampuan untuk memahami
suatu masalah, menerapkan pendekatan
dan strategi, serta menyelesaikannya.
(Hendriana et al., 2018). Namun hasil
wawancara dari salah satu guru SMA
menyatakan bahwa siswa merasa
kesulitan dan membutuhkan bantuan
dalam mengerjakan soal cerita.

Pembelajaran dan  pengajaran
matematika bukan hanya dimaksudkan
agar siswa menjadi lebih pintar, tetapi
karakter yang baik dimana karakter
siswa dalam pembelajaran matematika
berkaitan dengan efikasi diri (self-
efficacy) yang ada pada diri siswa
tersebut. Self-efficacy diketahui
mempengaruhi  motivasi  akademik,
usaha, ketekunan, dan respon emosional
siswa (Novferma, 2016).

Sejalan dengan yang disampaikan
sebelumnya, maka pembelajaran dikelas
membutuhkan ~ pembelajaran  yang
bermakna agar siswa memperoleh
manfaat setelah melakukan
pembelajaran. STEM adalah model
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pembelajaran yang membantu siswa
berpikir lebih luas tentang masalah dan
bidang dunia nyata yang memadukan
sains, teknologi, teknik, seni, dan
matematika menjadi satu pendekatan
terpadu yang dapat diterapkan dalam
proses belajar mengajar di sekolah
(Reeve, 2013).

Pendekatan saintifik merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu siswa aktif
mengkonstruksi konsep, pengetahuan,
hukum atau prinsip dengan menggu-
nakan pendekatan ilmiah (Antarini et
al., 2020). Pendekatan saintifik
bermakna menjadi contoh pembelajaran
yang orientasinya dalam pelatihan
murid supaya terampil pada pemecahan
masalah dan berpikir kritis pada hal
konsep pembelajaran yang terkait pada
kehidupan nyata (Rusadi et al., 2019).

Berdasarkan beberapa penjelasan
yang sudah dijelaskan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pendekatan saintifik melalui model
STEM terhadap kemampuan communi-
cation matematis, problem solving
matematis dan self-efficacy siswa dan
mengetahui  peningkatan kemampuan
communication matematis, problem
problem solving matematis dan self-
efficacy peserta didik melalui pende-
katan saintifik melalui model STEM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, sehingga alat dan
evaluasi statistik yang digunakan sudah
sesuai dan hasil penelitian tidak berbeda
dengan kondisi sebenarnya. Adapun
jenis penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah ekperimen semu.
Adapun penelitian ini dibagi menjadi
beberapa tahapan, yakni: (1) Pretest
kemampuan communication, problem
solving matematis dan self-efficacy, (2)
pemberian perlakuan dengan
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menggunakan  pendekatan  saintifik
melalui model pembelajaran STEM, (3)
Posttest terkait dengan kemampuan

communication, problem  solving
matematis dan  self-efficacy, (4)
pengambilan  kesimpulan  dilakukan

berdasarkan desain penelitian yang
disajikan sebagai berikut pada Tabel 1.

Tabel 1. One group pretest-postest

design
Pretest Perlakuan Posttest
0, X 0,
(Sumber: Sugiyono, 2015: 111)
Keterangan:

X : Perlakuan dengan menggunakan
pendekatan saintifik melalui model
pembelajaran STEM

0, : Sebelum diberikan perlakukan
(Pretest)

0, : Setelah diberikan perlakukan
(Posttest)

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas X MIA 1 SMAN 1 Laguboti
dengan populasi adalah selurus siswa
kelas X. Sampel pada penelitian
sebanyak 18 siswa dimana pemilihan
sampel menggunakan metode purposive
sampling. Variabel bebas dalam
penelitian ini  adalah  pendekatan
saintifik melalui model STEM dan
variabel terikatnya adalah kemampuan
komunikasi, pemecahan masalah
matematis dan efikasi diri. Adapun data
dalam penelitian ini diperoleh dari test
pretest dan posttest kemampuan
communication, problem solving dan
self-efficacy. Adapun materi matematika
dalam penelitian ini adalah
trigonometri.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini melalui metode tes dan
non tes. Adapun untuk kemampuan
Communication, dan Problem solving
matematis peserta didik diukur dengan
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instrument tes sedangkan  untuk
mengetahui  self-efficacy siswa dan
pemantauan keterlaksanaan
pembelajaran yang diterapkan diukur
instrument non tes. Instrumen penelitian
yg dipakai pada penelitian ini
merupakan instrumen tes & instrumen
non tes.
1. Instrumen Tes

Instrumen tes terbagi atas 2
bagian yaitu soal pretest dan post-test.
Pretest mengukur pengetahuan atau
keterampilan awal siswa  seperti
pemecahan masalah, komunikasi
matematis dan pemecahan masalah
matematis siswa. Pertanyaan post-test
diberikan setelah perlakuan, tetapi
mereka berguna untuk mengukur
keterampilan siswa dalam kaitannya
dengan materi pelajaran dan
komunikasi, serta untuk memecahkan
masalah matematika siswa. Bentuk soal
pretest dan post-test yang dberikan
sama. Soal terdiri dari pilihan ganda
dengan empat pilihan jawaban, essay
dan uraian.

2. Instrumen Non tes

Penelitian menggunakan angket
self-efficacy dan lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran. Angket
self-efficacy terdiri atas angket pretest
dan post-test, berbentuk skala likert
dengan lima kategori pilihan. Angket
self-efficacy  berjumlah 15  butir
pernyataan dimana ada pernyataan
positif dan pernyataan negatif.

Teknik analisis data yang
digunakan meliputi analisis statistik
deskriptif), analisis validitas dan
reliabilitas instrumen, uji normalitas, uji
t paired sample yang menguji pengaruh
komunikasi  matematis, pemecahan
masalah dan efikasi diri sedangakan
untuk menentukan apakah kemampuan
komunikasi, pemecahan masalah dan
self-efficacy telah  meningkat
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menggunakan N-Gain Test. Penelitian
ini menggunakan bantuan IBM SPSS
dan nilai N-gain adalah interpretasi
peningkatan keterampilan komunikasi,
pemecahan masalah dan efikasi diri
siswa setelah diterapkan pendekatan
saintifik melalui model pemecahan
masalah. Nilai N-gain dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut (Arisa
et al., 2020):

Nilai Posttest—Nilai Pretest
Nilai Ideal—Nilai Pretest

N — gain = 1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pretest merupakan tes hasil belajar
dan kemampuan communication,
problem solving dan self-efficacy yang
diberikan  kepada siswa  sebelum
dilakukan pembelajaran dengan
pendekatan saintifik melalui model
STEM, sedangkan posttest diberikan
kepada siswa  setelah  dilakukan
pembelajaran dengan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
STEM. Kedua tes ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan
keterampilan KD (Kompetensi Dasar)
siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran. Berikut disajikan analisi
deskriptif hasil pretest dan postest yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis deskriptif hasil belajar

. Pretest Post-test
Statistik n1=18 n2-18

Rata-rata 17,75 46,40
Simapangan baku 41,7 83,3
Skor Max Observasi 16,7 66,7
Skor Min Observasi 4,00 4,00
Skor Mas ldeal 1,00 1,00
Skor Min ldeal 32,4 75,5
% Ketercapaian KD 17,75 46,40

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata
skor pretes adalah 32,41 dengan standar
deviasi 17,75. Rerata setelah pengujian
adalah 75,5 dengan standar deviasi
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46,40. Nilai minimum untuk pre-test
adalah 16,7 dan untuk post-test 66,7,
sedangkan nilai maksimum untuk pre-
test adalah 4,7 dan untuk post-test 83,3.
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan  diperoleh  hasil bahwa
terdapat peningkatan persentase
ketercapaian KD dalam penelitian ini,
yaitu pretest 17,75% dan post-test
46,40% dimana hal ini menunjukkan
bahwa penerapan proses pembelajaran
trigonometri dengan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
STEM memiliki pengaruh terhadap
kemampuan communication, problem
solving dan self-efficacy. Pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
STEM memiliki pengaruh yang dapat
mendukung keterampilan-keterampilan
abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa.
Adapun tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengevaluasi sifat-sifat data yang
diperoleh setelah pre-test dan post-test.

Selanjutnya dilakukan Uji t paired
sample yang mana uji ini dilakukan
untuk mengkaji pengaruh pendekatan
saintifik melalui model STEM terhadap
kemampuan communication, problem
solving dan self-efficacy. Pertama,
dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk
yang bertujuan untuk melihat data yang
diperoleh berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas pretest dan posstes siswa
disajikan dalam Tabel 3, Tabel 4 dan
Tabel 5.

Tabel 3. Uji normalitas communication

Data Sig. Ket.
Pretest 0,056 Normal
Posttest 0,079 Normal
Tabel 4. Uji normalitas problem solving
Data Sig. Ket.
Pretest 0,054 Normal
Posttest 0,643 Normal
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Tabel 5. Uji normalitas self-efficacy

Data Sig. Ket.
Pretest 0,171 Normal
Posttest 0,549 Normal

Tabel 3, 4 dan 5 menunjukkan
nilai signifikansi pre-test dan post-test >
0,05, menunjukkan bahwa data
keterampilan komunikasi siswa,
pemecahan masalah dan self-efficacy
berdistribusi  normal.  Ketika data
dinyatakan terdistribusi normal, uji-t
paired sample dilakukan. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen yang ditunjukkan
pada Tabel 6 pada kasus ini.

Tabel 6. Uji t paired Communication
Data StdDev T Sig.

Pretest
Posstest

11,36 -11,38 0,000

Berdasarkan hasil pengolahan
data pada Tabel 6. Nilai signifikansi
yang diperoleh adalah 0,000, dimana
(p — value < 0,05), maka H, diterima
dan terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pre-test dan hasil post-test,
dengan  demikian kesimpulannya
pendekatan saintifik model pembelaja-
ran STEM berpengaruh positif terhadap
kemampuan komunikasi siswa. Hasil
tes pemecahan masalah (pre-test dan
post-test) ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji t paired problem solving

Data Std Dev T Sig.
Pretest —, 67 1147 0,000
Posstest

Berdasarkan hasil pengolahan
data pada Tabel 7 diperoleh nilai
signifikansi  sebesar 0,000 vaitu
(p — value < 0,05), maka H, diterima
dan terdapat perbedaan yang signifikan
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antara hasil pre-test dan post-test,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendekatan saintifik model
pembelajaran STEM bermanfaat untuk
kemampuan memecahkan dari para
siswa. Hasil tes efikasi diri (pre-test dan
post-test) disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8.Uji t paired sample self-efficacy

Data  Std Dev T Sig.

Pretest

Posstest 2,06 -11,63 0,000

Berdasarkan hasil pengolahan
data pada Tabel 8 diperoleh nilai
signifikansi yang diperoleh 0,000 yaitu
(p-value < 0,05), maka H, diterima dan
ada perbedaan yang signifikan diantara
hasil pretest dan hasil posttest, sehingga
dapat disimpulkan pendekatan saintifik
model pembelajatan STEM bermanfaat
dan memiliki pengaruh yang positif
terhadap Self Efficacy siswa.

Penerapan pendekatan saintifik
model pembelajaran STEM mendukung
keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar dan mendorong kemampuan
pemecahan masalah, meningkatkan
komunikasi matematis, sehingga rasa
percaya diri siswa dalam proses belajar
mengajar meningkat. Temuan ini juga
didukung oleh penelitian Yuliani et al.
(2023) yang menyatakan  bahwa
penerapan pendekatan saintifik saat
proses belajar mengajar memacu
semangat siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran  seperti mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,

mencoba, mengkomunikasikan dan
menyimpulkan. Sejalan dengan
pendapat  tersebut, Khalishah &

Mahmudah (2022) dalam penelitiannya
menemukan bahwa penerapan model
STEM dalam pembelajaran memiliki
pengaruh terhadap keterampilan abad
21 seperti problem solving dan
communication selain mempengaruhi
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keterampilan abad 21, model STEM
juga mendapat respon yang baik dari
siswa.

Kemampuan communication,
problem solving dan self-efficacy siswa
dapat dilihat dari nilai N-gain. Adapun
N-gain dari kemampuan communication
siswa sebesar 0,71, problem solving
sebesar 0,73 dan self efficacy sebesar
0,62. Hasil tersebut membuktikan
bahwa  keterampilan  komunikasi,
pemecahan masalah dan self-efficacy
siswa  yang diajarkan dengan
pendekatan  saintifik  menggunakan
model STEM masuk dalam kategori
peningkatan tinggi. Peningkatan
kemampuan ini juga didukung oleh
prestasi serta keaktifan siswa di dalam
kelas. Pernyataan ini juga sejalan
dengan pernyataan Gunawan et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa
pendekatan saintifik melalui model
STEM memungkinkan peserta didik
untuk  berperan aktif dalam pr,
mendukung kemampuan siswa dalam
proses belajar mengajar, mendukung
kemampuan peserta didik dalam
memecahkan  masalah ~ matematis,
mengkomunikasikan matematika
dikehidupan sehari-hari yang ada
dilingkungannya serta menaikkan self-
efficacy  peserta  didik  dengan
kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik tersebut.

Dengan menerapkan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
STEM, siswa lebih bersemangat dan
kompak mengikuti pembelajaran di
kelas. Sebelum guru memasuki Kkelas,
siswa duduk dan menyiapkan alat tulis
dan bukunya. Ketika siswa terlibat
dalam proses pembelajaran dan aktif
belajar, mereka dapat berdiskusi dan
bertukar pikiran dalam kelompok untuk
memperoleh jawaban dan kesimpulan
dari  materi yang diajarkan dan
mempresentasikannya di depan teman-
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temannya. Guru hanya mengawasi
siswanya.  Jika  seorang  siswa
mengajukan pertanyaan selama proses
pembelajaran,  siswa lain  akan
menjawab pertanyaan tersebut di sini.

Pada kegiatan mempertanyakan,
pada diri siswa harus berkembang sikap
rasa ingin  tahu dan  mampu
merumuskan pertanyaan yang benar.
Namun, berdasarkan catatan lapangan
ditemukan bahwa pada Kkegiatan
mempertanyakan ada kecenderungan
siswa mengalami kesulitan membuat
pertanyaan. Kebanyakan siswa tidak
terbiasa untuk bertanya. Para siswa
masih banyak yang belum berani
mengajukan pertanyaan dengan alasan
malu, takut salah, bingung
merumuskannya, atau merasa Sama
sekali tidak ada masalah yang harus
ditanyakan (Kosasih, 2014).

Untuk mengatasinya guru
memberikan scaffolding dengan
meminta siswa membuat pertanyaan
dari permasalahan yang diberikan
secara tertulis atau memberikan
sejumlah kata kunci seperti mengapa,
berapa atau bagaimana. Awalnya
pertanyaan siswa beragam dan ada yang
tidak sesuai dengan permasalahan.
Dengan sedikit penjelasan siswa mulai
mengerti. Sehingga pada pertemuan-
pertemuan berikutnya pertanyaan yang
dibuat siswa sebagian besar sudah
mengarah dengan permasalahan yang
diberikan. Pertanyaan-pertanyaan siswa
yang sudah terkumpul tentu saja harus
dijawab. Upaya untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan seringkali
harus dilakukan dengan melakukan
penyelidikan atau percobaan (Sani,
2014).

Dalam  kegiatan  ini, siswa
berinteraksi dengan siswa lain dan juga
dengan guru untuk meninjau konsep
yang disajikan guru, menyelesaikan
tugas yang diberikan guru dengan
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urutan yang benar, memecahkan
masalah matematika dan mendorong
kemampuan komunikasi siswa,
pemecahan masalah dan self-efficacy.
Salah satu faktor yang mengurangi
kemampuan siswa dalam
berkomunikasi  dalam  matematika
adalah kurangnya rasa percaya diri
dalam memahami masalah. Rasa
percaya diri siswa atau sering juga
disebut dengan self-efficacy yang mana
dapat berupa bagaimana perasaan
seseorang, cara berfikir, motivasi diri,
dan keinginan memiliki  terhadap
sesuatu.  Kemampuan  pemecahan
masalah matematis dan komunikasi
matematis dapat dikuasai mahasiswa
dengan baik jika mahasiswa menguasai
kamampuan afektif, salah satunya
adalah self efficacy (Sariningsih &
Purwasih, 2017).

Berdasarkan skor self-efficacy
menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pada hasil posttest. Hal ini
mengindikasikan  keyakinan  siswa
dalam mengerjakan soal-soal yang telah
diberikan dan yakin bahwa mereka
memiliki keterampilan untuk
melakukan sesuatu. Namun masih ada
siswa yang mempunyai self-efficacy
yang rendah, mungkin disebabkan
karena ketidakpercayaan atas apa yang
dikerjakan sehingga menjadikannya
mudah menyerah, sehingga kesulitan
dalam menyelesaikan masalah. Berbeda
dengan siswa self-efficacy yang tingagi,
mereka lebih mudah dalam
mengerjakan soal dengan baik.

Faktor lainnya adalah kurangnya
ide untuk menghadapi  masalah,
sehingga siswa hanya dapat
melakukannya sampai masalah tersebut
terpecahkan. Biasanya  hal ini
dipengaruhi oleh soal yang diberikan
terlalu sulit atau kurangnya latihan soal
yang diberikan yang menyebabkan
siswa tidak terbiasa untuk memecahkan
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masalah. Oleh karena itu, jika seorang
siswa memiliki keterampilan
komunikasi yang baik, ia memiliki
kesempatan yang lebih baik untuk
memahami masalah selama proses
pembelajaran dan juga memiliki rasa
percaya diri yang tinggi (Halimah &
Rahmi, 2020).

Ketelitian dalam membaca soal
dan menuliskan jawaban juga menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi

kemampuan siswa. Membaca
merupakan  aspek  penting  untuk
mencapai  keterampilan  komunikasi

siswa. Membaca memainkan peran
sentral dalam pembelajaran matematika
karena membaca mendorong siswa
untuk terlibat dalam pembelajaran yang
bermakna dan aktif. Ketika siswa
diberikan tugas membaca, mereka akan
menyempurnakan  (mengembangkan)
apa yang mereka baca. Itu berarti
mereka memiliki ide, contoh, gambar,
dan konsep terkait lainnya (Ansari,
2012).

Setelah  perlakuan  diberikan
berupa pendekatan saintifik melalui
model STEM, siswa diminta untuk
mengikuti post-test untuk mengetahui
seberapa baik siswa memahami mata
pelajaran, dan dalam belajar mengajar
perlu ditekankan sikap siswa terhadap
pemecahan masalah tertentu dan
pengajaran matematika di kehidupan
sehari-hari. Selain untuk mengukur
kemampuan communication dan
problem solving siswa juga adanya
latihan ~ membantu  siswa  untuk
mendorong kemampuan mereka serta
mendukung  self-efficacy matematis
siswa. Penerapan pendekatan saintifik
melalui model pembelajaran STEM
dapat menstimulus siswa  untuk
permasalahan dalam kehidupan siswa
karena melalui pendekatan ini siswa
dituntut untuk mengamati permasalahn
disekitar dan menyelesaikan masalah
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dengan kemampuan siswa. Hal ini juga
sesuai dengan Hayati & Mulyani
(2019), bahwa siswa semakin tertarik
untuk menerima pembelajaran melalui
pendekatan saintifik yang melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mencoba, mengkomunikasikan dan
menyimpulkan.

Pemilihan metode, pendekatan,
strategi, dan model pembelajaran dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematika. Hal ini terlihat ada
peningkatan kemampuan komunikasi
matematika dengan berbagai
pendekatan, strategi dan  model
pembelajaran seperti strategi REACT,
pendekatan pendidikan matematika
realistik, model problem based learning
dan Dbrain based learning, model
kooperatif tipe Think Talk Write dan
tipe Jigsaw (Rahmadhani, 2017),
(Fauziah et al., 2018), (Nilawati et al.,
2019), (Syasri et al., 2018).

Metode guru dalam mengajar
merupakan salah satu aspek yang
mempengaruhi kemampuan komunikasi

matematis siswa, Khususnya
pembiasaan guru untuk  melatih
kemampuan komunikasi matematis

siswa secara lisan maupun tulisan dan
upaya guru untuk  menciptakan
komunitas matematika ketika
pembelajaran matematika.

Selain itu juga kemampuan
pemecahan masalah dipengaruhi oleh
metode mengajar guru, hal ini bisa
terlihat dari beberapa hasil penelitian,
bahwa peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dengan berbagai
pendekatan, strategi dan  model
pempelajaran seperti dengan Strategi
RME Dberbasis Group investigation,
model pembelajaran creative problem
solving (CPS) dan problem Based
learning (Herlawan & Hadija, 2017)
dan (Sumartini, 2022).
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Pemilihan metode, model maupun
pendekatan yang sesuai tidak hanya
mempengaruhi komunikasi dan
pemecahan masalah matematis siswa
namun juga memiliki pengaruh terhdapa
self-efficacy. Hal ini terlihat dari
beberapa penelitian dengan berbagai
strategi, pendekatan model pembela-
jaran seperti model pembelajaran TAI,
Pendekatan Brain-Based Learning,
Strategi Inquirybased Learning (Anwar
& Santosa, 2019), (Sukoco & Mahmudi,
2016), dan (Jumroh et al., 2018).

Berdasarkan pembahasan
pendekatan maupun model guru dalam
mengajar merupakan aspek dominan
yang  mempengaruhi kemampuan
komunikasi  matematis, pemecahan
masalah siswa, self-efficacy karena
dengan pembiasaan memberikan soal-
soal non rutin melatih siswa dalam
memecahkan masalah dan melatih
kemampuan komunikasi matematis
siswa secara lisan maupun tulisan ketika
diberi kesempatan dalam menyelesaikan
masalah dalam kelompok-kelompok
kecil. Serta dapat melatih kepercayaan
diri siswa untuk mengungkapkan ide-
ide matematika di depan kelas maupun
pada saat proses belajar mengajar.

Disamping itu, penerapan
pendekatan saintifik melalui  model
STEM sendiri memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebilan perlakuan ini
adalah memberikan ruang bagi siswa
untuk  berkreasi  sesuai  dengan
kemampuan mereka sehingga memung-
kinkan seluruh siswa untuk terlibat aktif
dan menyelesaiakan masalah bersama
dengan siswa lainnya. Sedangkan
kekurangan perlakuan ini  adalah
penelitian tentang pendekatan saintifik
melalui model STEM sangat jarang
ditemukan sehingga membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk
mengkolaborasikan antara pendekatan
saintifik dengan model STEM. Selain
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hal tersebut, siswa juga membutuhkan
waktu untuk menerima pendekatan dan
model baru karena sebelumnya siswa
diajar dengan menggunakan pendekatan
konvensional.

Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi
para praktisi pendidikan Kkhususnya
pada materi matematika, dengan
menggunakan  pendekatan  saintifik
melalui model STEM dapat memudah-
kan guru untuk meningkatkan kemam-
puan komunikasi, pemecahan masalah
matematis dan self-efficacy siswa.
Dengan cara ini, belajar matematika
menjadi lebih efisien dan mudah. Kajian
ini juga bertujuan untuk memperbaiki
dan memajukan pendidikan Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan saintifik melalui model
pembelajaran STEM pada materi
trigonometri pada siswa kelas X MIA 1
SMA Negeri 1 Silaen berpengaruh
terhadap  keterampilan  komunikasi,
masalah dan efikasi diri sebelum dan
sesudah pembelajaran itu dilakukan.
Dari penelitian ini juga ditemukan
bahwa terdapat peningkatan
keterampilan Communication, Problem
solving, serta self-efficacy yang di
ajarkan dengan pendekatan saintifik
melalui model STEM Kkategori efektif.
Selain itu, penerapan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
STEM mendapat respon positif dari
guru dan siswa. Interaksi yang terjadi
selama pembelajaran antar siswa, serta
siswa dengan guru cukup aktif, ini
menjadikan kondisi kelas menjadi tidak
membosankan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penerapan pendekatan
saintifik melalui model pembelajaran
STEM dapat memotivasi peserta didik
untuk belajar matematika.
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Saran untuk penelitian selanjutnya
yakni agar pendidik bisa melakukan
lebih  baik  dalam  menerapkan
pendekatan saintifik melalui  model
STEM untuk meningkatkan
kemampuan communication, problem
solving dan self-efficacy siswa pada

pembelajaran  matematis.  Penelitian
selanjutnya diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan

matematika lainnya dengan menerapkan
pendekatan  saintifik pada mata
pelajaran lain melalui model STEM.
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